
AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI ENDOFIT 

(Pseudomonas Berfluoresen) DARI AKAR PISANG BUAI            

(Musa x paradisiaca L.) SECARA IN VITRO 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ASTRID 

NIM.22032053/2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

DEPARTEMEN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026 

 



AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI ENDOFIT 

(Pseudomonas Berfluoresen) DARI AKAR PISANG BUAI    

(Musa x paradisiaca L.) SECARA IN VITRO 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

OLEH: 

ASTRID 

NIM.22032053/2022 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

DEPARTEMEN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026 



 



 

 

 
  



 



i 
 

AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI ENDOFIT 

(Pseudomonas Berfluoresen) DARI AKAR PISANG BUAI    

(Musa x paradisiaca L.) SECARA IN VITRO 

 

Astrid 

 

ABSTRAK 
 

 Peningkatan resistensi antimikroba menyebabkan pengobatan infeksi 

bakteri dan jamur menjadi semakin sulit, sehingga diperlukan sumber antimikroba 

alternatif yang efektif dan berkelanjutan. Bakteri endofit, khususnya Pseudomonas 

berfluoresen, diketahui mampu menghasilkan metabolit sekunder yang berpotensi 

sebagai agen antibakteri dan antijamur. Akar pisang buai (Musa × paradisiaca L.) 

merupakan salah satu sumber bakteri endofit yang berpotensi menghasilkan 

senyawa bioaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah isolat 

Pseudomonas berfluoresen dari akar pisang buai yang memiliki aktivitas 

antimikroba serta menentukan isolat dengan aktivitas terbaik terhadap mikroba uji. 

 Penelitian ini merupakan eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 44 isolat dan tiga kali ulangan. Uji aktivitas antimikroba 

dilakukan secara in vitro menggunakan metode inokulasi titik terhadap Eschericia 

coli, Staphylococcus aureus, dan Candida albicans. Parameter yang diamati adalah 

diameter zona hambat, kemudian dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan 

dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 isolat mampu menghambat E. coli, 

8 isolat mampu menghambat S. aureus, dan 40 isolat mampu menghambat                 

C. albicans. Isolat PFPB 32 menunjukkan aktivitas terbaik terhadap E. coli dan       

S. aureus, sedangkan isolat PFPB 300 menunjukkan aktivitas antijamur terbaik 

terhadap C. albicans. Perbedaan aktivitas antar isolat menunjukkan adanya variasi 

potensi antimikroba. Dengan demikian, bakteri endofit Pseudomonas berfluoresen 

dari akar pisang buai berpotensi sebagai sumber agen antimikroba, terutama sebagai 

antijamur terhadap C. albicans. 

 

Kata kunci: Bakteri Endofit, Pseudomonas Berfluoresen, Aktivitas Antimikroba. 
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ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF ENDOPHYTIC BACTERIA 

(Pseudomonas Berfluoresen) FROM BANANA ROOTS (Musa x 

paradisiaca L.) IN VITRO 

 

Astrid 

 

ABSTRACT 

 The increasing incidence of antimicrobial resistance has reduced the 

effectiveness of conventional treatments for bacterial and fungal infections, 

highlighting the need for alternative and sustainable antimicrobial sources. 

Endophytic bacteria, particularly fluorescent Pseudomonas, are known to produce 

secondary metabolites with antibacterial and antifungal properties. Banana roots 

(Musa × paradisiaca L.) represent a potential source of endophytic bacteria 

capable of producing bioactive compounds. This study aimed to determine the 

number of fluorescent Pseudomonas isolates from banana roots that exhibit 

antimicrobial activity and to identify the isolates with the highest activity against 

test microorganisms. 

 This experimental study employed a Completely Randomized Design (CRD) 

involving 44 isolates with three replications. Antimicrobial activity was evaluated 

in vitro using the spot inoculation method against Eschericia coli, Staphylococcus 

aureus, and Candia albicans. The diameter of inhibition zones was measured and 

analyzed using one-way ANOVA followed by Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). 

 The results showed that 3 isolates inhibited E. coli, 8 isolates inhibited           

S. aureus, and 40 isolates inhibited C. albicans. Isolate PFPB 32 demonstrated the 

highest activity against E. coli and S. aureus, while isolate PFPB 300 exhibited the 

strongest antifungal activity against C. albicans. The variation in antimicrobial 

activity among isolates indicates differences in their bioactive potential. Therefore, 

endophytic fluorescent Pseudomonas from banana roots has promising potential as 

a source of antimicrobial agents, particularly as an antifungal agent against                

C. albicans. 

 

Keywords: Endophytic Bacteria, Fluorescent Pseudomonas, Antimicrobial Activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Penyakit infeksi merupakan salah satu isu kesehatan masyarakat utama di 

negara-negara maju maupun berkembang, termasuk Indonesia. Hal ini terus 

menjadi faktor kunci peningkatan morbiditas dan mortalitas. Penyakit ini dapat 

menular dari individu ke individu atau dari hewan ke manusia, dan disebabkan oleh 

berbagai mikroorganisme seperti bakteri, virus, parasit, dan jamur (Hasanah et al., 

2021). Untuk mengatasi masalah ini, obat-obatan antimikroba seperti antibiotik, 

antijamur, antivirus, dan antiprotozoal sering digunakan (Lestari & Marchaban, 

2023). 

 Penggunaan antimikroba yang tidak sesuai dengan anjuran medis menjadi 

salah satu permasalahan serius dalam kesehatan global karena dapat memicu 

terjadinya resistensi antimikroba atau Antimicrobial Resistance (AMR). Resistensi 

antimikroba telah diakui oleh World Health Organization (WHO) sebagai salah 

satu ancaman kesehatan terbesar di era modern, karena kondisi ini dapat 

menurunkan efektivitas obat dalam mengatasi penyakit infeksi. WHO menyatakan 

bahwa krisis resistensi ini dapat menghambat kemampuan tenaga medis dalam 

mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri, virus, maupun jamur (Wasir et al., 

2024). Resistensi biasanya muncul akibat penggunaan antimikroba yang tidak 

rasional, seperti penggunaan tanpa resep, dosis yang tidak tepat, serta kesalahan 

dalam cara dan jadwal pemberian (Izati et al., 2024). Sehingga, diperlukan upaya 

pencarian alternatif sumber antimikroba baru yang lebih efektif guna mengatasi 

permasalahan resistensi yang terus meningkat. 
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 Peningkatan angka resistensi antimikroba di dunia telah menyebabkan 

kegagalan pengobatan, perpanjangan durasi penyakit, serta peningkatan angka 

kematian. Menurut perkiraan World Health Organization (2024), resistensi 

antimikroba menyebabkan sekitar 1,27 juta kematian langsung dan berkontribusi 

pada 4,95 juta kematian secara global pada tahun 2019. 

 Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri patogen yang mampu 

memicu infeksi. Informasi terkait infeksi S. aureus telah menunjukkan peningkatan 

dalam kurun waktu 20 tahun terakhir. S. aureus menjadi bakteri patogen paling 

umum yang menyebabkan infeksi di Amerika Serikat dan Eropa, dengan tingkat 

kejadian sebesar 18-30%. Tingkat kejadian ini hampir setara dengan yang sedang 

terjadi di wilayah Asia dan Indonesia, yaitu 23,5% (Mehraj et al., 2014). Tidak 

hanya S. aureus, Escherichia coli juga bersifat patogen dan dapat menimbulkan 

infeksi. Prevalensi infeksi yang disebabkan oleh bakteri E. coli sangat tinggi di 

negara berkembang dengan perkiraan angka kejadian lebih dari 100 kasus per 

100.000 penduduk per tahun. Sedangkan di negara maju, perkiraan tingkat kejadian 

infeksi bakteri E. coli adalah 48 kasus per 100.000 penduduk per tahun (Bonten et 

al., 2021). 

 Selain S. aureus dan E. coli, infeksi juga dapat disebabkan oleh 

mikroorganisme lain, termasuk jamur Candida albicans, yang sering menimbulkan 

infeksi jaringan lunak pada rongga mulut. C. albicans merupakan bagian dari flora 

normal tubuh dan paling banyak ditemukan pada kulit, membran mukosa, rongga 

mulut, saluran pencernaan, serta saluran pernapasan. Pada kondisi normal, C. 

albicans bersifat non-patogen. Namun, ketika ada faktor predisposisi seperti 

penurunan sistem kekebalan tubuh atau penggunaan antimikroba berlebihan, jamur 
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ini dapat berubah menjadi patogen dan menyebabkan infeksi (Selviani et al., 2024) 

situasi ini semakin menyoroti perlunya pendekatan inovatif dan cepat untuk 

mengatasi resistensi antimikroba, karena obat-obatan standar semakin kehilangan 

efektivitasnya terhadap patogen yang semakin adaptif. 

 Bakteri endofit dari berbagai tanaman merupakan alternatif potensial 

sebagai sumber antimikroba baru. Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup di 

dalam jaringan tanaman inang tanpa menyebabkan gejala-gejala penyakit pada 

tanaman inangnya. Beberapa jenis bakteri endofit telah dilaporkan memiliki 

aktivitas antibakteri, antimalaria, dan antifungi (Purwanto et al., 2017). 

 Pseudomonas berfluoresen merupakan salah satu bakteri endofit yang 

diketahui memiliki aktivitas antimikroba. Bakteri ini mampu menghasilkan 

metabolit sekunder seperti fenazin, siderofor, dan lipopeptida yang berperan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur patogen (Gross & Loper, 2009; Haas 

& Défago, 2005). Fenazin bekerja dengan mengganggu respirasi sel 

mikroorganisme, sedangkan siderofor berperan dalam kompetisi besi sehingga 

menekan pertumbuhan patogen (Gross & Loper, 2009; Haas & Défago, 2005). 

Oleh karena itu, Pseudomonas berfluoresen berpotensi sebagai sumber antimikroba 

alternatif.  

 Salah satu tanaman yang berpotensi mengandung bakteri endofit yang 

bermanfaat adalah pisang buai (Musa x paradisiaca L.). Pisang buai (Musa × 

paradisiaca L.) merupakan tanaman tropis yang memiliki sistem perakaran kaya 

mikroorganisme endofit. Akar tanaman pisang menghasilkan eksudat yang 

mendukung kolonisasi dan aktivitas bakteri endofit (Thomas & Reddy, 2013). 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa akar dan rizosfer tanaman pisang 
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merupakan sumber bakteri Pseudomonas berfluoresen. Febriani et al (2022) 

melaporkan keberhasilan isolasi Pseudomonas fluoresen dari rizosfer pisang 

berdasarkan karakteristik fluoresensi pada media King’s B. Sementara itu, Lv et al 

(2023) berhasil mengisolasi 69 strain Pseudomonas dari akar dan rizosfer pisang, 

yang menunjukkan aktivitas antagonis terhadap patogen tanah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa bakteri Pseudomonas dari akar pisang berpotensi 

dikembangkan sebagai sumber agen antimikroba. 

 Penelitian pendahuluan telah berhasil mengisolasi sebanyak 44 isolat 

Pseudomonas berfluoresen dari akar tanaman pisang buai. Bagian akar dipilih 

karena akar merupakan zona interaksi langsung antara tanaman dan 

mikroorganisme di lingkungan tanah, di mana nutrisi dan eksudat akar mendukung 

pertumbuhan bakteri endofit seperti Pseudomonas berfluoresen (Gusnadi et al., 

2023). Pseudomonas berfluoresen tersebut kemungkinan memiliki potensi untuk 

menghasilkan senyawa antimikroba. 

 Pseudomonas berfluoresen diketahui mampu menghasilkan senyawa 

phenazine, yang memiliki sifat antibakteri dan antijamur, sehingga berpotensi 

dalam mengatasi patogen resisten (Haas & Défago, 2005). Selain itu, Pseudomonas 

berfluoresen juga berperan sebagai Plant Growth Promoting Rhizobacteria 

(PGPR), yang dapat mengolonisasi akar tanaman serta secara efisien mengaktifkan 

mekanisme pertahanan tanaman (Probowati et al., 2021). Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Aktivitas Antimikroba 

Bakteri Endofit (Pseudomonas berfluoresen) dari Akar Pisang Buai (Musa x 

paradisiaca L.) secara In Vitro.” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa jumlah isolat bakteri endofit Pseudomonas berfluoresen dari akar 

tanaman pisang buai yang memiliki aktivitas antimikroba? 

2. Isolat Pseudomonas berfluoresen dari akar tanaman pisang buai manakah yang 

menunjukkan aktivitas antimikroba terbaik? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jumlah isolat bakteri endofit Pseudomonas berfluoresen dari akar 

tanaman pisang buai yang memiliki aktivitas antimikroba. 

2. Mengetahui aktivitas antimikroba isolat Pseudomonas berfluoresen dari akar 

tanaman pisang buai yang terbaik. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Bakteri endofit Pseudomonas berfluoresen yang diisolasi dari akar tanaman 

pisang buai (Musa × paradisiaca L.) memiliki aktivitas antimikroba terhadap 

E. coli, S. aureus, dan C. albicans secara in vitro. 

2. Aktivitas antimikroba antar isolat Pseudomonas berfluoresen dari akar tanaman 

pisang buai (Musa × paradisiaca L.) berbeda secara nyata, sehingga dapat 

ditentukan isolat dengan aktivitas antimikroba terbaik. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan alternatif sumber antimikroba alami untuk mengatasi masalah 

resistensi antimikroba. 

2. Mendukung pengembangan solusi inovatif dan berkelanjutan dalam upaya 
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penanganan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri dan jamur resisten 

obat. 

3. Menambah wawasan ilmiah mengenai peran bakteri endofit dalam 

pengembangan agen antimikroba yang ramah lingkungan dan efektif.



36 

 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Jumlah isolat bakteri endofit Pseudomonas berfluoresen yang diperoleh dari akar 

tanaman pisang buai yang mampu menghambat E. coli sebanyak 3 isolat, 

menghambat S. aureus sebanyak 8 isolat, dan menghambat C. albicans sebanyak 

40 isolat. 

2. Isolat yang menunjukkan aktivitas antimikroba terbaik adalah PFPB 32 terhadap 

bakteri E. coli dengan kategori sedang dan S. aureus dengan kategori kuat, serta 

isolat PFPB 300 terhadap jamur C. albicans dengan kategori sangat kuat. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, isolat Pseudomonas berfluoresen yang 

memiliki aktivitas antimikroba terbaik disarankan untuk diteliti lebih lanjut, 

terutama untuk mengetahui senyawa antimikroba yang dihasilkan. Penelitian 

selanjutnya juga dapat dilakukan dengan menggunakan metode pengujian serta 

jenis mikroba uji yang lebih beragam guna memperoleh informasi mengenai 

spektrum aktivitas antimikroba yang lebih luas. Selain itu, diperlukan penelitian 

lanjutan secara in vivo untuk mengetahui efektivitas dan keamanan isolat sebelum 

dikembangkan lebih lanjut. 
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